
 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Botani Tanaman Pisang ‘Kepok Kuning’ dan ‘Raja Bulu’ 

Tanaman pisang yang ada saat ini merupakan hasil hibridisasi pisang liar yang 

terjadi secara alami hingga kemudian mengalami domestikasi.  Pusat keragaman 

pisang diduga terdapat di Asia Tenggara.  Berikut ini merupakan klasifikasi 

tanaman pisang dalam Wahyuningtyas (2011). 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas  : Liliopsida 

Ordo  : Zingiberales 

Famili  : Musaceae 

Genus  : Musa 

Spesies : Musa balbisiana 

Menurut Cahyono (2003), akar tanaman pisang berupa akar serabut.  Akar 

tersebut tumbuh pada umbi batang.  Akar yang tumbuh di bagian bawah mampu 

memanjang hingga kedalaman 75-150 cm.  Sedangkan akar yang tumbuh di 

bagian atas, tumbuh menyebar ke arah samping hingga 4 m atau lebih.  Tanaman 

pisang memiliki batang sejati berupa umbi batang (bonggol) yang berada di dalam 

tanah.  Batang sejati ini bersifat keras dan memiliki mata tunas.  Bagian tanaman 

pisang yang berdiri tegak menyerupai batang adalah batang semu yang terdiri atas 
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pelepah-pelepah daun panjang (kelopak daun) yang saling membungkus dan 

menutupi dengan kelopak daun yang lebih muda berada di bagian paling dalam.  

Batang semu ini bersifat lunak, banyak mengandung air, dan dapat tumbuh 

dengan tinggi 3-8 m.  Daun tanaman pisang berbentuk lanset memanjang.  

Tangkai daunnya bersifat agak keras, kuat, mengandung banyak air, dan memiliki 

panjang 30-40 cm.  Terdapat lapisan lilin pada permukaan bawah daun.  Daun 

pisang tidak memiliki tulang daun pada bagian pinggirnya sehingga daun mudah 

robek. 

Bunga tanaman pisang berbentuk bulat lonjong dengan ujung runcing.  Tangkai 

bunga pisang bersifat keras dan berukuran besar dengan diameter sekitar 8 cm.  

Seludang bunga berwarna merah tua, tersusun secara spiral, berlapis lilin, dengan 

panjang 10-25 cm.  Mahkota bunga berwarna putih dan tersusun melintang 

masing-masing sebanyak dua baris.  Bunga tanaman pisang berkelamin satu 

dengan benang sari berjumlah lima buah.  Buah pisang memiliki bentuk ukuran, 

warna kulit, warna daging buah, rasa, dan aroma yang beragam (Cahyono, 2013). 

Menurut Prihatman (2000), tanaman pisang tumbuh baik pada iklim tropis basah 

dengan curah hujan 1.520-3.800 mm/tahun dengan 2 bulan kering.  Air harus 

selalu tersedia tetapi tidak tergenang.  Tanaman ini dapat tumbuh baik di tanah 

kaya humus, berkapur, maupun di tanah berat.  Tanaman pisang termasuk 

tanaman yang toleran akan ketinggian dan kekeringan.  Tanaman ini dapat 

ditemukan pada ketinggian hingga 2.000 mdpl.  Suhu yang optimum untuk 

pertumbuhannya adalah 27oC dan suhu maksimum adalah 38oC. 
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Pisang ‘Kepok Kuning’ merupakan salah satu jenis pisang Plantain, yaitu pisang 

yang buahnya cocok disantap dalam bentuk olahan.  Daging buah pisang ‘Kepok 

Kuning’ berwarna kuning dan bertekstur agak keras.  Pisang ‘Kepok Kuning’ 

memiliki rasa buah yang manis namun tidak beraroma harum.  Kulit buah tebal 

dan apabila telah masak akan berwarna hijau kekuningan.  Pisang ini memiliki 

umur panen 16-17 bulan setelah tanam dengan potensi hasil 40-41 kg/tanaman. 

Berat per buah 105-158 g, berat buah per sisir 2,1-3,5 kg, panjang buah 10-16 cm, 

diameter buah 4,1-4,5 cm, dan tingkat kemanisan 20,29-23,80oBrix (Siregar dkk., 

2013). 

Pisang ‘Raja Bulu’ merupakan jenis pisang yang dapat dikonsumsi segar atau 

sebagai bahan olahan.  Daging buah pisang ‘Raja Bulu’ berwarna kuning hingga 

orange dan bertekstur liat.  Pisang ‘Raja Bulu’ memiliki rasa buah yang manis 

legit.  Kulit buah tebal dengan penampang buah bulat bersudut segi empat tumpul.  

Pisang ini memiliki umur panen 12-15 bulan setelah tanam dan mampu 

menghasilkan rata-rata 90 buah per pohon. Berat per buah 110-120 g, berat buah 

per tandan 12-15 kg, jumlah sisir per tandan 5-7 sisir, panjang buah 15-18 cm, dan 

tingkat kemanisan 28-31,4oBrix (Siregar dkk., 2013). 

 

 
 

Gambar 2.  Buah pisang (a) ‘Kepok Kuning’ dan (b) ‘Raja Bulu’ 

a b 
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Sebanyak 100 g pisang mengandung air 70 g; karbohidrat 27 g; serat kasar 0,5 g;  

protein 1,2 g; lemak  0,3 g; abu 0,9 g; kalsium 80 mg; fosfor 290 mg; β-karoten 

2,4 mg; thiamine 0,5 mg; riboflavin 0,5 mg; asam askorbat 120 mg; dan kalori 

104 kal (Wahyuningtyas, 2011). 

 

 

2.2 Perbanyakan Tanaman Pisang secara Konvensional 

Perbanyakan pisang di tingkat petani dilakukan secara konvensional.  Menurut 

Santoso (2013), terdapat 4 cara perbanyakan, yaitu dengan anakan langsung, 

anakan semai, bit anakan (mini bit), dan bit bonggol.  Anakan langsung 

merupakan bibit pisang yang berasal dari pemisahan anakan untuk langsung 

ditanam di kebun.  Bibit yang paling baik digunakan adalah anakan pedang 

(sword sucker).  Anakan semai merupakan bibit yang berasal dari anakan rebung 

atau anakan yang memiliki bonggol terlalu kecil.  Untuk menghindari stres 

lingkungan, anakan ini disemai terlebih dahulu di polybag sebelum ditanam di 

kebun.  Bit anakan (mini bit) merupakan bibit yang berasal dari anakan yang 

terlebih dahulu diinduksi untuk menumbuhkan tunas aksilar.  Setelah tunas aksilar 

muncul, barulah bonggol dibelah untuk kemudian ditanam kembali sebanyak 

tunas yang muncul.  Bit bonggol merupakan perbanyakan dengan cara membelah 

bonggol dengan ukuran 10 cm x 10 cm. sesuai dengan jumlah mata tunas yang 

ada kemudian hasil belahan langsung ditanam di kebun.  Kelemahan teknik 

konvensional adalah sulit mendapatkan bibit yang seragam dan benar-benar sehat 

dalam waktu singkat. 
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2.3 Perbanyakan Tanaman Pisang secara in Vitro 

Yusnita (2003) menyatakan bahwa kultur jaringan merupakan suatu teknik untuk 

menumbuhkembangkan bagian tanaman in vitro secara aseptik dan aksenik pada 

media kultur berisi hara lengkap dan kondisi lingkungan terkendali untuk tujuan 

tertentu.  Prinsip yang mendasari kultur jaringan adalah teori totipotensi sel, 

konsep Skoog dan Miller, dan adanya sifat kompeten, dediferensiasi, dan 

determinasi tanaman.  Teori totipotensi dikemukaan oleh Schwann dan Shleiden 

pada tahun 1838 menyatakan bahwa setiap sel tanaman hidup mempunyai 

informasi genetik untuk dapat tumbuh dan berkembang menjadi tanaman utuh jika 

kondisinya sesuai.  Teori ini baru terbukti berkat penemuan hormon auksin dan 

percobaan yang dilakukan oleh Skoog dan Miller  pada tahun 1957.  Skoog dan 

Miller menyebutkan bahwa regenerasi tunas dan akar in vitro (organogenesis) 

dikontrol secara hormonal oleh sitokinin dan auksin.  Namun kecepatan 

organogenesis maupun embriogenesis dipengaruhi oleh sifat kompeten, 

dediferensiasi, dan determinasi eksplan tanaman.  Suatu eksplan dikatakan 

kompeten jika eksplan tersebut mampu memberi tanggapan terhadap signal 

lingkungan yang diberikan.  Eksplan yang kompeten akan memberi respon dengan 

terbentuknya organ ataupun embrio.  Proses ini dikenal sebagai inductive event.  

Pada inductive event inilah akan terjadi proses dediferensiasi, yaitu perubahan sel 

tanaman yang sudah terspesialisasi menjadi bentuk yang tidak terspesialisasi dan 

kembali ke kondisi meristematik.  Pada kondisi meristematik ini, signal 

lingkungan (hormonal) mengarahkan sel-sel eksplan untuk membentuk organ 

tunas maupun akar (organogenesis) dan embrio (embriogenesis).  Determinasi 

terjadi apabila eksplan yang sudah terinduksi tetap berkembang menjadi organ 
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atau embrio meskipun berada di lingkungan yang sudah tidak diberi signal 

hormonal. 

Menurut Yusnita (2003), terdapat lima tahapan dalam perbanyakan tanaman 

secara kultur jaringan, yaitu: 

1. Tahap 0 merupakan tahap pemilihan dan persiapan tanaman induk untuk 

eksplan.  Tanaman yang akan dikulturkan harus jelas jenis dan varietasnya, 

serta terbebas dari hama dan penyakit tanaman.  Sumber eksplan juga penting 

diperhatikan, seperti bagian yang diambil sebagai eksplan, umur fisiologis 

tanaman, dan ukuran eksplan.  Hal ini akan menentukan tingkat sterilisasi 

eksplan. 

2. Tahap 1 merupakan inisiasi kultur (culture establishment).  Tahapan ini 

bertujuan untuk mendapatkan kultur yang aseptik dan aksenik.  Sterilisasi 

merupakan langkah yang harus dilakukan untuk mendapatkan kultur yang 

bebas kontaminan.  Sterilisasi induk eksplan dapat dilakukan dengan karantina 

tanaman induk di rumah kaca disertai dengan pemberian perlakuan khusus 

terhadap tanaman induk.  Sterilisasi permukaan eksplan dapat dilakukan 

menggunakan bahan kimia seperti NaOCl, CaOCl, etanol, dan HgCl2.  

Peningkatan efektifitas sterilisasi dapat dilakukan dengan penambahan Tween-

20 sebanyak 2 tetes/100 ml.  Menurut Sandra (2013), Tween-20 dapat 

merendahkan tegangan permukaan bahan desinfektan sehingga bahan 

desinfektan tersebut dapat menyentuh lekukan-lekukan maupun rongga-rongga 

kecil seperti celah di antara bulu-bulu halus yang ada di eksplan sehingga 

eksplan benar-benar steril.  Setiap bahan tanaman mempunyai tingkat 

kontaminasi yang berbeda, tergantung pada jenis tanaman, sumber eksplan, 
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morfologi permukaan, lingkungan tumbuh, musim pengambilan eksplan, umur 

tanaman, dan kondisi tanaman.  Hal terpenting dalam sterilisasi adalah 

bagaimana menjaga agar eksplan benar-benar steril dengan tetap menjaga tidak 

terjadi kerusakan jaringan eksplan akibat tingginya konsentrasi desinfektan.  

Selain sterilisasi, masalah yang sering muncul pada tahap ini adalah terjadinya 

pencoklatan (browning).  Browning terjadi akibat adanya stres mekanik pada 

eksplan sehingga eksplan mengeluarkan senyawa berfenol.  Senyawa ini 

bersifat toksik sehingga mengganggu pertumbuhan bahkan dapat mematikan 

jaringan eksplan.  Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengurangi 

senyawa ini adalah dengan menambahkan antioksidan (asam sitrat dan asam 

askorbat) pada media kultur. 

3. Tahap 2 merupakan tahap multiplikasi propagul.  Multiplikasi propagul 

merupakan perbanyakan tunas maupun embrio tanaman.  Tahapan ini 

dilakukan dengan mengkondisikan eksplan pada lingkungan hormonal yang 

sesuai.  Setelah diperoleh banyak tunas, subkultur dapat dilakukan beberapa 

kali sampai jumlah tunas yang diharapkan tercapai.  Subkultur yang terlalu 

banyak dapat menurunkan mutu tunas karena terjadi vitrifikasi (kandungan air 

dalam tanaman tinggi, sukulensi, dan translucency) dan penyimpangan genetik. 

4. Tahap 3 merupakan tahap persiapan untuk transfer propagul ke lingkungan 

eksternal, seperti pemanjangan tunas, induksi, dan perkembangan akar.  

Tahapan ini juga membutuhkan lingkungan hormonal yang sesuai.  

Pemanjangan tunas dan pengakaran dapat dilakukan bersamaan atau secara 

bertahap, yaitu pemanjangan tunas terlebih dahulu baru diakarkan.  Tahapan 

yang dilakukan disesuaikan jenis tanaman. 
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5. Tahap 4 merupakan tahap aklimatisasi plantlet ke lingkungan eksternal.  

Konsep dasar aklimatisasi adalah memindahkan plantlet ke media aklimatisasi 

dengan intensitas cahaya rendah dan kelembapan nisbi tinggi kemudian 

berangsur-angsur intensitas cahaya dinaikkan dan kelembapan diturunkan. 

Media kultur termasuk hal penting dalam pembiakan tanaman dengan kultur 

jaringan.  Salah satu jenis media kultur yang paling sering digunakan adalah 

media hasil percobaan Murashige dan Skoog pada tahun 1962 yang dikenal 

sebagai media MS (Murashige dan Skoog).  MS sering digunakan karena cocok 

untuk berbagai jenis tanaman.  Komposisi media MS dapat dilihat pada Tabel 6 di 

lampiran.  Selain MS, terdapat media lain yang dikembangkan seperti Lin dan 

Staba untuk kultur wortel, Nitsch dan Nitsch untuk kultur anther, Gamborg untuk 

kultur suspensi kedelai, Schenk dan Hidebrant (SH) untuk kultur kalus monokotil 

dan dikotil, dan WPM untuk tanaman berkayu atau tanaman hias perdu (Sandra, 

2013). 

Media kultur mengandung unsur hara makro dan mikro,  gula sukrosa, vitamin, 

asam amino, zat pengatur tumbuh, persenyawaan organik kompleks (air kelapa, 

jus tomat, ekstrak kentang, dan sebagainya), bahan pemadat (agar maupun 

gelrite), aquades, dan arang aktif jika diperlukan.  Fungsi masing-masing bahan 

dapat dilihat pada Tabel 7 di lampiran.  Derajat kemasaman (pH) dalam media 

harus diatur sedemikian rupa sehingga tidak mengganggu metabolisme tanaman.  

Sel-sel tanaman membutuhkan pH berkisar 5,5-5,8.  Pengaturan pH dilakukan 

dengan penambahan NaOH atau KOH dan HCl (Sandra, 2013). 
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Kondisi lingkungan kultur yang menentukan keberhasilan pembiakan tanaman 

dengan kultur jaringan, yaitu suhu, cahaya, dan kelembapan.  Suhu optimum 

terjadinya morfogenesis pada setiap tanaman berbeda-beda, umumnya 20-27oC.  

Kualitas cahaya berpengaruh pada diferensiasi jaringan.  Pembentukan tunas 

dirangsang oleh energi radiasi dekat spektrum ultraviolet dan biru sedangkan 

cahaya merah dan sedikit cahaya biru dapat merangsang pembentukan akar.  Pada 

umumnya, intensitas cahaya yang optimum pada tahap inisiasi adalah 0-1000 lux, 

tahap multiplikasi 1000-10000 lux, tahap pengakaran 10000-30000 lux, dan tahap 

aklimatisasi 30000 lux (Yusnita, 2003).  Kelembapan relatif ruang kultur adalah 

70%, tetapi kelembapan di dalam botol kultur mencapai 90%.  Kelembapan yang 

terlalu tinggi dalam wadah kultur menyebabkan terjadinya vitrifikasi (Sandra, 

2013). 

 

 

2.4 Sitokinin 

Sitokinin merupakan senyawa adenin yang memacu pembelahan sel pada sistem 

jaringan. Terdapat 2 jenis sitokinin, yaitu sitokinin alami (zeatin, zeatin ribosa, 

isopentil adenin, dan dihidrozeatin) dan sitokinin sintetis (kinetin, benziladenin 

(BA), PBA, 2C1-4PU, 2,6C1-4PU, dan thidiazuron). Struktur sitokinin 

mempunyai rantai samping panjang serta kaya akan atom hidrogen dan oksigen 

yang menempel pada nitrogen yang menonjol dari puncak  cincin purin (Sandra, 

2013). 

Menurut Salisbury dan Ross (1995), sitokinin paling banyak ditemukan di bagian 

organ muda (biji, buah, daun) dan di ujung akar tumbuhan.  Sitokinin diduga 
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disintetis oleh ujung akar lalu diangkut melalui xilem ke bagian tumbuhan lain.  

Hal ini menjelaskan keberadaan sitokinin pada biji, buah, dan daun.  Namun, 

untuk organ-organ seperti itu pengangkutan melalui floem akan dirasa lebih 

efisien dibanding pengangkutan melaui xilem.  Beberapa penelitian 

mengungkapkan bahwa ternyata tajuk dapat mensintesis sendiri sitokinin yang 

dibutuhkan.  Tetapi pengangkutan sitokinin pada tajuk melalui floem agak 

terbatas dibandingkan pengangkutannya melalui xilem. 

Benziladenin (BA) termasuk dalam sitokinin sintetik.  BA berisi 2% N-

(phenylmethyl)-1H-purine-6-amine.  Zat pengatur tumbuh ini juga memiliki nama 

lain yaitu N-Benzyl-adenine, 6 benzylaminopurine, N-Phenylmethyl 1H-purin-6-

amine, Benzyl (purin-6-yl) amine, dan 6-BA.  Senyawa ini memiliki rumus kimia 

C12H11N5 dengan berat molekul 225,25 g/mol dan termasuk sitokinin jenis purin 

(Fine Americas, t.t.). 

Selain BA, sitokinin yang sering digunakan dalam multiplikasi sebagai suplemen 

ke media MS adalah thidiazuron (TDZ).  Menurut Fertichem (t.t.), TDZ berperan 

dalam merangsang organogenesis eksplan (regenerasi tunas) dan regenerasi 

tanaman.  Zat pengatur tumbuh ini dapat pula digunakan untuk memproduksi 

tanaman tahan virus, meningkatkan breeding, dan menyediakan genotipe tanaman 

baru.  Dalam dunia kimia, TDZ dikenal sebagai 1-phenyl-3-(1,2,3-thiadiazol-5-yl) 

urea dengan rumus molekul C9H8N4OS, dan berat molekul 220,2 g/mol.  
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Gambar 3. Stuktur molekul (a) benziladenin dan (b) thidiazuron 

 

a b 


